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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc183850640]Latar Belakang Masalah
Pendidikan membutuhkan sarana dan prasarana untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Pendidikan dapat memperoleh pengetahuan yang luas serta keterampilan yang diperlukan untuk bekal hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan dikatakan juga merupakan sarana atau instrument bagi upaya membentuk dan mewujudkan tatanan masyarakat ideal yang dicita-citakan. Pemahaman peserta didik sangat menentukan bagaimana hasil dan tingkat pemahaman peserta didik untuk jenjang yang lebih tinggi, membentuk kemampuan dasar, keterampilan dasar dan mengembangkan pengetahuan pada peserta didik. Menurut Sagala (2010: 3) DimanaPendidikanadalahprosesmengubahtingkahlakuanakdidikagarmenjadimanusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakatdalam lingkunganalam sekitar di mana individu itu berada.Proses mengubah tingkah laku dilakukan dalam bentuk proses pembelajaran yangmenciptakanpengalaman belajarbagi individu. 
Tugas pendidik atau guru adalah menciptakan suasana pembelajaran yang dapat membuat peserta didik untuk senantiasa belajar dengan bersemangat. Guru sebaiknya memiliki kemampuan dalam memilih metode atau model pembelajaran yang tepat. Ketidak tepatan dalam penggunaan metode atau model pembelajaran akan menimbulkan kejenuhan bagi peserta didik dalam menerima materi yang disampaikan sehingga materi kurang dapat dipahami yang akan mengakibatkan peserta didik menjadi kurang aktif.
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan sumber belajar, dan lingkungan untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru. Merencanakan masa depan intinya adalah pendidikan, dalam pendidikan intinya adalah pembelajaran, dalam pembelajaran yang dibahas adalah kegiatan belajar.
(Nana Sudjana, 2014: 22) berpendapat bahwaxhasil belajar adalahxhasil yang telah dicapai oleh peserta didikxsebagai hasil belajarnyaxbaik berupa angka,xhuruf, atau tindakanxyang mencerminkanxhasil belajar yangxtelah dicapaixmasing-masing anak dalamxperiode tertentu. Hasilxbelajar juga merupakanxkemampuan setelah menerimaxpengalaman belajarnya yangxakan dimiliki peserta didik. Salah satu tanda seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkahlakudalamdirinya.Perubahantingkahlakutersebutmeliputiperubahanpengetahuan(kognitif),keterampilan(psikomotor),danperubahansikapatautingkah laku (afektif). Berkaitan dengan hal itu, tentunya diperlukan suatu carauntuk menjadikan peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatulingkungan belajar. Sehingga guru akan semakin dapat merancang pembelajarandanlingkunganbelajaryangsesuaidenganstandarkurikulumyangberlaku.
Model pembelajaran menurut Maulana ( 2018: 115 ) merupakan bentuk pembelajaran yang menggambarkan proses kegiatan belajar mengajar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Salah satu model pembelajaran adalah model pembelajaran Jigsaw. 
Model pembelajaran Jigsaw cenderung mengarah ke dalam pembelajaran yang bersifat permainan sehingga dapat merangsang keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar. Model pembelajaran kooperatif model  Jigsaw menitik beratkan kepada kerja kelompok dalam bentuk kelompok kecil. Model Jigsaw merupakan model belajar kooperatif dengan cara peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai dengan enam orang secara heterogen. Peserta didik bekerjasama saling ketergantungan positif dan bertanggungjawab secara mandiri. Dalam model pembelajaran Jigsaw, peserta didik memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Anggota kelompok bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan kepada kelompoknya. Dalam model pembelajaran kooperatif ini, guru lebih berperan sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan peserta didik sendiri. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan pada peserta didik,tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam pikirannya.
Ilmu Pendidikan Sosial adalah suatu bahan kajian yang terpadu. Merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi yang diorganisasi kan dari konsep-konsep dan keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi. IPS merupakan program pendidikan yang mencakup seluruh aspek sosial. Dengan kata lain, ilmu sosial ini mengikuti cara pandang yang bersifat terpadu dari jumlah mata pelajaran seperti, geografi, ekonomi, ilmu politik, ilmu hukum, sejarah, sosiologi, dan sebagainya. Proklamasi merupakan suatu studi yang mengkaji dan menelaah gejala-gejala serta masalah-masalah sejarah penjajahan yang berhubungan dengan perkembangan dan struktur kehidupan manusia. Hasil belajar materi proklamasi kemerdekaan peserta didik kelas V A rata-rata lebih tinggi dengan nilai 90 dibandingkan dengan kelas V B dengan nilai 70 yang mencapai kkm 75 hanya 30% dimasing-masing kelas.
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Media sangat membantu proses pembelajaran pada peserta didik karena dengan media peserta didik dengan mudah dapat menyerap ilmu yang diberikan, sehingga peserta didik bisa menjadi lebih aktif, kreatif dan dapat membahasakan sendiri apa yang diajarkan oleh gurunya. Peserta didik memerlukan sebuah media yang menjadi hal baru, sehingga peserta didik tertarik untuk belajar dan tidak merasa bosan.
 Poster menurut peneliti Junaidi (2018: 69)  adalah untuk menyampaikan pesan tetapi juga dapat memberi kesan tertentu bagi yang melihatnya. Poster dapat mempengaruhi orang merubah pola tingkah laku sesuai pesan yang disampaikannya. Media poster mempunyai kelebihan karena sifatnya konkret lebih realistis menunjukkan pokok masalah, poster dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja, dan gampang didapat. Media poster juga memiliki kekurangan yaitu hanya menekankan persepsi indera mata, benda yang terlalu kompleks, dan sangat terbatas untuk kelompok besar.
Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk mencoba sebuah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam pembelajaran materi proklamasi sebagai upaya meningkatkan hasil belajar dengan menyajikan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Pendekatan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan konsep belajar yang membantu Guru untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran. Peneliti memfokuskan yang berkaitan dengan “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Materi Proklamasi Kemerdekaan Menggunakan Media Poster terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas V di SD Islam Sabila Amanda Medan”.
1.2 [bookmark: _Toc183850641]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat di identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Pada saat proses pembelajaran Guru menjelaskan secara lisan materi ajar didepan kelas dengan hanya mengacu pada metode ceramah.
2. Hasil belajar materi proklamasi kemerdekaan peserta didik dengan model pembelajaran, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang kooperatif dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
3. Ketidak tepatan penggunaan model pembelajaran pada pelajaran proklamasi kemerdekaan sehingga membuat peserta didik kurang aktif.




1.3 [bookmark: _Toc183850642]Batasan Masalah
Atas dasar keterbatasan, waktu, biaya, tenaga dan berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka peneliti ingin melakukan penelitian yang dibatasi sebagai berikut:
”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Materi Proklamasi Kemerdekaan Menggunakan Media Poster terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas V di SD Islam Sabila Amanda Medan.”
1.4 [bookmark: _Toc183850643]Rumusan Masalah
Denga nmemperhatikan latar belakang, maka perlu adanya rumusan masalah sebagai batasan ruang lingkup masalah yang akan diteliti. Penelitimerumuskanmasalahsebagaiberikut:
1. Apakahhasilbelajarpesertadidikmeningkatpadamateriproklamasikemerdekaandenganmenggunakan model pembelajarankooperatiftipeJigsawdan media poster di SD Islam Sabila Amanda Medan ?
2. Bagaimanapengaruh modelpembelajarankooperatiftipeJigsawdan media poster terhadaphasilbelajarpesertadidikkelas V padamateriproklamasikemerdekaan di SD Islam Sabila Amanda Medan ?



1.5 [bookmark: _Toc183850644]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pada mata pelajaran IPS materi proklamasi kemerdekaan adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis hasil belajar peserta didik pada materi proklamasi kemerdekaan yang diajarkan dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan media poster di SD Islam Sabila Amanda Medan.
2. Menganalisis adanya pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar peserta didik kelas V materi proklamasi kemerdekaan dengan menggunakan media poster di SD Islam Sabila Amanda Medan.
1.6 [bookmark: _Toc183850645]Manfaat Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan memiliki manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. ManfaatTeoritis
Secarateoritis, hasildaripenelitianinidapatmenjadirefrensidanmasukanbagiperkembanganpendidikan di sekolahdasardanmenambahkajiandisiplinilmusosialkhususnyadalammenerapkan model pembelajaran yang efektifdantepat yang dapatdigunakandalampembelajaranproklamasisesuaikebutuhandantingkatperkembanganpesertadidik.
2. ManfaatPraktis
a. BagiPeneliti,
Menambahpengetahuan, keterampilan, danpengalamanpenelitikhususnya yang terkaitdenganpenelitian yang menggunakan model pembelajaranKooperatif TipeJigsaw. 
b. Bagi Guru, 
Menambahpengetahuan guru dalammelaksanakanpembelajarandengan model Kooperatif TipeJigsawdanmemberialternatifbagi guru untukmemilih model pembelajarandan media pembelajaran yang dapatmembuatsuasanabelajarmenjadilebihaktif, menarik, kondusif, danpartisipatif.
c. BagiSekolah
Dapat di jadikan rujukan dalam peningkatan proses pembelajaran di kelas khususnya pada pembelajaran Ilmu Pendidikan Sosial.
1.7 [bookmark: _Toc183850646]Anggapan Dasar
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  merupakan kerangka kerja yang memberikan gambaran secara sistematis tentang  tipe pembelajaran aktif yang terdiri dari tim-tim belajar heterogen beranggotakan 4-5 orang dan setiap peserta didik bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain. Sebagai media pembelajaran poster memberi belajar kreatif dan partisipasi. Dengan adanya poster sebagai media pembelajaran memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menggambarkan tentang apa saja yang dipelajari mereka.
[bookmark: _GoBack]



image1.png
AL WASHLIYAH





